BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:
1. Penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan pasien gigi terhadap
penggunaan antibiotik.
2. Peningkatan pengetahuan berpengaruh terhadap kepatuhan pasien

gigi dalam menggunakan obat antibiotik.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti
menyarankan:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai metode edukasi
lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan penegetahuan
pasien dalam penggunaan antbiotik.
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